BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Gambaran Umum

2.1.1  Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1 Prembun

Pada awalnya SMP Negeri 1 Prembun dalah gabungan antara Sekolah Teknik (ST) dengan (SMEP). Kemudian oleh metri Pendidikan dan Kebudayan pada tahun 1977 kedua sekolah tersebut digabungkan dan dilimpahkan menjadi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Prembun (SMP N1 Prembun). Lulusan pertama pada tahun 1979.

2.1.2 Fasilitas Yang Tersedia

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Prembun memiliki beberapa fasilitas diantaranya adalah:

1. Ruang Kelas



: 24 Buah

2. Ruang Guru



: 1 Buah

3. Ruang Kepala Sekolah

: 1 Buah

4. Ruang Wakil Kepala Sekolah
: 1 Buah

5. Ruang Tata Usaha


: 1 Buah

6. Ruang Sekretariatan


: 1 Buah

7. Ruang BP



: 1 Buah

8. Laboratorium Biologi dan Fisika 
: 1 Buah

9. Perpustakaan


: 1 Buah

10. Ruang Kesenian


: 1 Buah

11. Musholah



: 1 Buah

12. Gudang



: 1 Buah

13. Lapangan Upacara


: 1 Buah

14. Lapangan Basket


: 1 Buah

15. Gudang



: 3 Buah

16. Parkiran Untuk Guru & Karyawan
: 1 Buah

17. Parkiran Siswa


: 4 Buah

18. WC Guru dan Karyawan

:  5 Buah

19. WC Siswa



:12 Buah

20. Koprasi Sekolah


: 1 Buah

21. Kantin



: 2 Buah

2.1.3 Kegiatan Ekstrakurikuler

Disamping kegiatan intrakurikuler yaitu kegiatan belajar mengajar yang diadakan di dalam kelas, di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Prembun juga terdapat kegiatan ekstrakurikuler,yang dapat digunakan siswa untuk mengembangkan bakat dan prestasi siswa. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama negeri 1 Prembun adalah:

1. Pramuka

2. PMR

3. Seni Musik

4. Seni Tari

5. Seni Baca Al Qur’an

6. Karya Ilmiah Pelajar

7. Sepak Bola 

8. Bola Volly

9. Basket Ball
2.2 Persyaratan Penerimaan Siswa Baru

1. Persyratan untuk setiap calon siswa yang ingin masuk SMTP N1 Prembun, mereka mendaftarkan diri dengan datang ke SMP N1 Prembun untuk menggambil formulir perdaftaran kemudian mengisi folmulir pendaftaran tersebut. Dan setelah folmulir diisi lansung dikembalikan ke SMP N1 Prembun, dengan disertakan menyerahkan satu lembar fotocopy STTB dan daftar nilai UNAS yang telah disahkan. Bagi calon siswa yang memiliki piagam kejuaraan dapat menyerahkan fotocopy yang dilegalisir sebanyak satu lembar.

2. Setelah folmulir yang dikembalikan oleh para calon siswa, maka data-data tersebut akan di rekam kedalam computer.

3. Jika jumlah calon siswa yang mendaftar melebihi daya tampung, maka akan diadakan seleksi melalui test tertulis.

4. Peringkat penerimaan siswa disusun berdasarkan nilai rata-rata UAS (A), nilai test (B) dan bonus prestasi atau piagam (C) dihitung salah satu prestasi tertinggi. Dengan rumus penghitungan NA = (2A+3B)/5 + C.

5. Kemudian calon siswa yang sudah mengikuti test dapat melihat hasil pengumuman apakah diterima atau tidak diterima.

6. Untuk calon siswa yang diterima dapat melalukan regristrasi, dengan mengisi folmulir pendaftaran ulang, dan folmulir surat pernyataan calon siswa. Saat  menyerahkan folmulir pendaftaran ulang dan folmulir pernyataan calon siswa, disertakan juga STTB dan STK SD / MI yang asli. Dan menunjukan piagam kejuaraan yang asli bagi yang melampirkan. Dan bagi yang tidak melakukan daftar ulang dengan batas waktu yang telah ditentukan dinyatakan mengundurkan diri atau gugur.

2.3 Pengenalan Bahasa Pemrograman Delphi

Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows Delphi menggabungkan pemrograman visual dan berorientasi obyek ke dalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programmer, karena Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program.

Objek mendefinisikan seluruh data dan pemesanannya dalam satu unit pemrograman. Sehingga mencari kode dan mengelola kompleksnya pengembangan perangkat lunak dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu juga menyederhanakan proses pengembangan yang dilakukan oleh beberapa pemrogram. Objek juga merupakan komponen-komponen untuk sebuah aplikasi. Sesuatu didalam form disebut objek, jadi dapat diartikan objek merupakan komponen yang ada saat eksekusi atau komponen yang diletakkan di dalam sebuah form. 

Delphi merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan untuk pembuatan program grafis juga handal untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database. Melihat kemampuan Delphi tersebut dan dengan dukungan komputer saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk mengembangkan sistem mengenai Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Penerimaan Siswa Baru di SMP Negeri 1 Prembun dengan bahasan pemrograman Delphi 6.0.

Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, teks box, label dan sebagainya.

Berikut beberapa komponen yang terdapat pada Delphi 6.0.

	Nama Komponen
	Keterangan

	Label


[image: image1.png]



	untuk meletakkan teks di dalam form misalnya membuat judul, keterangan dan komponen bersifat ini visual sehingga tampak dilihat.

	Edit
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	untuk menerima satu baris teks yang merupakan masukan dari pengguna.Komponen ini juga dapat dipakai untuk menampilkan teks dan bersifat visual.

	Memo
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	untuk memasukkan dan menampilkan beberapa baris teks dan bersifat visual.

	Button


[image: image4.png](o)




	untuk membuat tombol dan jika tombol tersebut di klik maka suatu perintah atau kejadian akan dijalankan.

	CheckBox
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	untuk memilih dan membatalkan suatu pilihan dengan cara mengklik komponen tersebut dan bersifat visual.

	RadioButton
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	untuk membuat kontrol pilihan yang harus memilih salah satu saja dan bersifat visual.

	ListBox
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	untuk membuat dan menampilkan daftar pilihan dan hanya satu pilihan saja yang dapat dipilih.

	GroupBox
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	untuk mengelompokan kontrol-kontrol lain pada sebuah form, misalnya RadioButton dan CheckBox.




Kebanyakan penulisan kode program (procedure) yang digunakan untuk menangani kejadian dari objek biasanya disebut sebagai prosedur, penanganan kejadian (event handler). Di dalam Delphi yang perlu dibuat hanyalah prosedur-prosedur untuk menangani event, sedangkan penulisan perintah perulangan secara eksplisit tidak diperlukan lagi. Disamping itu Delphi juga telah mengurus penulisan kerangka prosedur penanganan event. Hal ini dikenal sebagai “Event-driven framework”.


Untuk menuliskan bahasa program pada Delphi terdapat fasilitas Windows Events.  Pada Windows Event terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Nama procedure untuk events objek selalu mengikuti nama dari objek dengan tanda pemisah antara nama objek dan events adalah titik (.) .
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